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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis peran agama 

dalam penyelesaian konflik sosial berbasis identitas di 

Sumatera. Metode yang digunakan adalah tinjauan 

literatur dengan teknik purposive sampling dari artikel jurnal 

dan buku akademik yang relevan. Data dikumpulkan 

melalui pencatatan poin-poin penting, kemudian dianalisis 

secara deskriptif kualitatif untuk memahami gagasan 

utama. Hasil penelitian menunjukkan bahwa meskipun 

konflik di Sumatera sering kali tampak sebagai masalah 

agama, akar permasalahannya biasanya berasal dari faktor 

ekonomi, sosial, dan politik, yang kemudian 

menggunakan simbol-simbol agama sebagai identitas 

kelompok. Namun, agama juga memiliki potensi besar 

sebagai sarana perdamaian melalui nilai-nilai kemanusiaan, 

prinsip keadilan, dan persaudaraan yang diajarkannya. 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa strategi penyelesaian 

konflik yang efektif di Sumatera melibatkan peran aktif 

tokoh dan lembaga agama sebagai mediator yang 

dipercaya melalui dialog antaragama dan pendidikan 

toleransi guna memperkuat tali persaudaraan dan menjaga 

keharmonisan di tengah keberagaman masyarakat 

Sumatera. 
   

Pendahuluan  

Dalam kehidupan masyarakat di Indonesia, agama tidak hanya dijadikan sebagai 

keyakinan spiritual, tetapi juga menjadi identitas sosial yang menjadi penanda bagi setiap 

individu maupun kelompok. Identitas keagamaan menjadi cerminan nilai yang berakar 

pada ajaran agama seperti keyakinan, nilai moral, dan praktik yang menjadi acuan individu 

untuk mengidentifikasi diri sesuai agama yang dianutnya (Fiqri et al., 2023).  Konflik 

agama kerap muncul dalam beberapa bentuk, mulai dari internal antar pemeluk agama 

akibat perbedaan penafsiran ajaran, konflik antara pemeluk agama berbeda yang seringkali  
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berujung pada perselisihan yang akan menimbulkan kerugian dan kekerasan (Arsyad 

et al., 2021). Selain itu, agama juga sering dimanfaatkan dalam hal-hal yang berkaitan 

dengan sosial, politik, dan ekonomi yang cukup sering mengatasnamakan agama (Syukron, 

2017).  

Sumatera merupakan salah satu wilayah di Indonesia yang mempunyai keberagaman 

identitas sosial yang tinggi, baik dari segi aspek agama ataupun etnis. Terdapat berbagai 

kelompok seperti Batak, Melayu, Jawa dan Tionghoa yang sudah lama hidup 

berdampingan serta berbagi ruang sosial dalam kehidupan bermasyarakat. Keberagaman 

ini terlihat pada interaksi yang terjadi melalui kehidupan sehari-hari dan membentuk 

hubungan yang saling bergantung satu sama lain (Marpaung & Paralihan, 2025). 

Perbedaan ini menciptakan keharmonisan dan juga dapat memicu konflik terutama ketika 

kebijakan publik atau kepentingan tertentu memengaruhi keseimbangan sosial berbasis 

identitas (Syahminan & Katimin, 2022). Dalam beberapa kondisi, agama sering menjadi 

simbol identitas kelompok yang membuat batas “kami” dan “mereka” sehingga 

mengganggu kohesi sosial dan stabilitas masyarakat. 

Meskipun agama sering terlibat konflik sosial yang berakar pada identitas, hal ini 

tidak berarti agama adalah penyebab utama konflik tersebut. Sebaliknya, agama justru 

menjadi alat untuk menyelesaikan konflik sosial, berkat prinsip-prinsip yang tertanam yang 

menekankan penerimaan, keadilan, perdamaian, dan persahabatan. Prinsip ini bertindak 

sebagai moral dasar untuk mengurangi ketegangan, membangun kepercayaan 

antarkelompok yang sedang konflik. Dalam komunitas yang beragam di Sumatera, tokoh 

dan organisasi agama memainkan peran penting sebagai fasilitator dalam upaya 

menyelesaikan perselisihan dan penguatan kohesi sosial. 

Berdasarkan kondisi tersebut, pembahasan tentang penyelesaian konflik sosial 

masih membutuhkan strategi yang relevan, terutama dengan mengakui agama sebagai 

dasar prinsip dan moral masyarakat. Meskipun simbol-simbol agama sering berperan 

dalam perselisihan yang muncul dari identitas, nilai-nilai agama sebenarnya menawarkan 

peluang besar untuk memperkuat toleransi dan mengurangi ketegangan antarkelompok. 

Oleh karena itu, penelitian ini secara khusus meneliti bagaimana agama terlibat dalam 

penyelesaian konflik sosial yang berbasis identitas di Sumatera dengan menggunakan 

pendekatan kajian literatur. 
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Metode  

Penelitian ini menggunakan metode kajian literatur dengan memanfaatkan berbagai 

bahan bacaan sebagai dasar penelitian. Pemilihan sumber dilakukan secara purposive 

sampling, yaitu dengan mengambil dari artikel jurnal, buku akademik, dan penelitian 

terdahulu yang sesuai dengan topik kajian. Data dikumpulkan dengan membaca dan 

mencatat poin-poin penting dari sumber yang digunakan, lalu dianalisis secara deskriptif 

kualitatif dengan mengelompokkan dan memahami gagasan utama. Keabsahan penelitian 

dijaga dengan menggunakan sumber yang jelas dan dapat dipertanggungjawabkan 

(Syukron, 2017) 

Hasil dan Pembahasan 

1. Konflik Sosial Berbasis Identitas di Sumatera 

 Berbagai penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa konflik sosial berbasis 

identitas di Sumatera sering muncul dalam masyarakat multikultural yang diwarnai oleh 

perbedaan latar belakang sosial dan kepentingan kelompok. Konflik yang terjadi di 

Sumatera awalnya bukan karena agama, tetapi berasal dari masalah terkecil yaitu ekonomi, 

persoalan sosial, dan politik. Ketika situasi ini muncul, individu atau kelompok sering 

menjadikan agama dan latar belakang etnis sebagai simbol dari identitas mereka. 

Akibatnya, perselisihan yang awalnya hanya muncul karena masalah sosial atau ekonomi 

dapat berubah menjadi bentrokan terkait identitas. Hal ini membuat masalah menjadi 

lebih rumit dan sensitif karena memengaruhi kepercayaan dan keterikatan orang. 

Konflik antara etnis Tionghoa dan Melayu yang terjadi di Tanjung Balai pada tahun 

2016 merupakan salah satu contoh konflik sosial berbasis identitas di Sumatera yang 

memicu ketegangan sosial yang sudah lama terakumulasi, seperti relasi mayoritas-

minoritas dan kecemburuan sosial-ekonomi. Masalah di antara kelompok di Tanjungbalai 

memperlihatkan pola konflik yang terus berulang sejak setelah reformasi, di mana budaya 

dan agama sering terlibat (Abduh & Kamal, 2023). Pada tahun 2016, pertengkaran ini 

semakin memburuk karena seseorang yang merupakan keturunan Tionghoa dan 

beragama Buddha mengeluhkan suara adzan yang dikumandangkan dari pengeras suara 

masjid. Kemudian, masalah ini menjadi berkembang dalam konteks sosial yang sudah 

emosional dan mengingat pertengkaran lama seperti ketika para nelayan berselisih pada 

tahun 2007 (Hartana, 2017). 

Dampak yang terjadi akibat konflik sosial di Sumatera tidak hanya berbentuk 

kekerasan fisik, namun muncul dalam bentuk ketegangan sosial yang berkepanjangan, 

polarisasi antar kelompok, serta diskriminasi yang cukup tinggi dalam kehidupan 
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bermasyarakat.  Kondisi ini menyebabkan masyarakat kurang bersatu dan mengurangi rasa 

percaya di antara berbagai kelompok etnis dan agama yang dulu hidup rukun bersama. 

 

Gambar 1. Ilustrasi kerusuhan sosial berbasis identitas di Tanjungbalai. Sumber: 

Tribunnews.com (2016). 
 

Sebagaimana ditunjukkan pada Gambar 1, adanya konflik sosial berbasis identitas 

dapat mengganggu stabilitas serta hubungan antar kelompok dalam masyarakat. Kondisi 

ini menandakan bahwa perbedaan identitas yang tidak dikelola melalui dialog dan mediasi 

berpotensi menambah ketegangan sosial. Ini menunjukkan bahwa identitas termasuk yang 

berbasis agama, memainkan peran penting dalam mempengaruhi dinamika konflik di 

masyarakat. Oleh karena itu, upaya untuk menyelesaikan konflik sebaiknya diarahkan pada 

peningkatan komunikasi antar kelompok serta menanamkan nilai-nilai toleransi dan 

keadilan untuk menjaga kedamaian dalam masyarakat 

2. Agama Sebagai Identitas Sosial 

Setiap agama pada dasarnya mengajarkan nilai kebaikan dan kebenaran yang 

bersumber dari keyakinan kepada Tuhan Yang Maha Esa. Namun, cara setiap orang 

memahami dan menjalankan ajaran tersebut bisa berbeda-beda karena dipengaruhi oleh 

latar belakang budaya, kelompok sosial, dan pengalaman hidup masing-masing. Perbedaan 

ini wajar dan tidak dapat dipisahkan dari kehidupan beragama itu sendiri. Di Indonesia, 

persoalan agama sering kali berkaitan dengan identitas sosial dan ras, sehingga batas antara 

keyakinan dan kepentingan sosial menjadi sulit dibedakan. Ketika perbedaan ini tidak 

disikapi dengan sikap saling menghargai, potensi konflik pun dapat muncul dan 

mengganggu keharmonisan sosial. Kondisi tersebut semakin rumit ketika muncul sikap 

intoleransi dan cara pandang keagamaan yang sempit, yang justru memperbesar jarak antar 

kelompok serta melemahkan rasa kebersamaan dalam masyarakat (Gustin & Mufid, 2023). 
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Dalam perspektif sosiologi agama, agama tidak hanya dilihat sebagai keyakinan 

individual, tetapi juga sebagai identitas sosial yang memengaruhi cara interaksi antara 

individu dan kelompok. Melalui kesamaan nilai dan praktik keagamaan yang dibagikan 

secara bersama menciptakan hubungan yang memperkuat kelompok, kepedulian sosial, 

dan memperkuat komitmen terhadap moral di antara keduanya (Tiur et al., 2025). Hasil 

ini sesuai dengan temuan yang menyatakan bahwa agama berfungsi sebagai sumber nilai 

dan norma sosial yang membantu masyarakat tetap bersatu dan memengaruhi cara 

masyarakat dalam membentuk hubungan ketika keberagaman budaya dan agama hadir 

(Achmad et al., 2023). 

Namun, studi sebelumnya menunjukkan bahwa identitas keagamaan seseorang 

tidak berdiri sendiri, melainkan berkaitan dengan hal yang lebih luas, seperti ketimpangan 

ekonomi, ketidakadilan antara kelompok besar dan kecil, serta perebutan untuk menguasai 

wilayah lokal. Ketika masyarakat tidak stabil, agama sering digunakan sebagai cara untuk 

mendorong tujuan kelompok tertentu, sehingga membuat konflik yang awalnya berasal 

dari persoalan ekonomi atau sosial terlihat seperti konflik berbasis identitas. Temuan ini 

mendukung bahwa konflik agama umumnya bukan hanya soal perbedaan keyakinan 

melainkan disebabkan oleh individu tertentu, seperti pemimpin atau kelompok yang 

mencari keuntungan pribadi. Mereka memanfaatkan identitas agama secara merugikan 

dan memperburuk kondisi sambil berpura-pura bahwa agama adalah masalahnya (Mufida 

et al., 2025). Di sisi lain, kajian tentang resolusi konflik menunjukkan bahwa agama 

memiliki konsep yang mengarah pada perdamaian dan keharmonisan sosial. Nilai-nilai 

keagamaan yang sering dianggap sebagai pembatas dalam konflik justru dapat berubah 

menjadi nilai-nilai kemanusiaan seperti kepedulian, perdamaian, dan toleransi dengan 

sesama. Nilai-nilai ini menjadi moral dasar untuk menghubungkan kelompok-kelompok 

yang terpisah melalui dialog, memperbaiki hubungan, atau bekerja sama antaragama 

(Faridah et al., 2025). 

3. Peran Nilai-Nilai Agama dalam Resolusi Konflik 

Agama sering dipahami sebagai kumpulan nilai-nilai yang membantu masyarakat 

menjaga kedamaian dan hubungan harmonis antar kelompok. Dalam islam, perselisihan 

dalam masyarakat tidak hanya dilihat sebagai akibat dari faktor struktural, tetapi juga 

merupakan bagian dari dinamika sosial yang dapat diselesaikan secara damai. Penyelesaian 

konflik diarahkan melalui dialog, rekonsiliasi (islah), penegakan keadilan, dan perbuatan 

baik untuk menciptakan kehidupan sosial yang harmonis dan berkelanjutan (Aminuddin 
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et al., 2025). Prinsip-prinsip moral ini secara jelas ditekankan dalam QS. Al-Hujurat ayat 

10 yang berbunyi:  

  َ  إِنَّم ا الْمُؤْمِنُون  إِخْو ةٌ ف أ صْلِحُوا ب يْْ  أ خ و يْكُمْ و ات مقُوا اللَّم  ل ع لمكُمْ تُ رْحَ ُون 
Ayat 10 ini menekankan bahwa perselisihan di antara orang beriman harus 

diselesaikan melalui upaya perdamaian, karena hubungan mereka dibangun atas dasar 

persaudaraan sebagai tanggung jawab moral dan ketaatan kepada Allah Swt. Hubungan 

sosial yang dibangun atas dasar persaudaraan dapat meminimalkan sikap negatif seperti 

pertengkaran, permusuhan, saling merendahkan, kekerasan, sikap acuh, dan saling 

menyalahkan (Mu’min et al., 2024). Ayat ini juga menegaskan bahwa persatuan 

mendorong terciptanya kehidupan sosial yang harmonis, sedangkan konflik justru 

mengganggu keteraturan kehidupan sosial dan nilai-nilai kebaikan. 

Selain menekankan perdamaian dalam kehidupan sosial, ajaran agama pada 

umumnya juga memandang keberagaman sebagai bagian dari kehidupan manusia. Dalam 

islam, hal ini ditegaskan dalam QS. Al-Hujurat ayat 13 yang berbunyi:  

ا النماسُ إِنَّم خ ل قْن اكُمْ مِنْ ذ ك رٍ و أنُْ ث ىٰ و ج ع لْن اكُمْ شُعُوبًا و ق  ب ائِل   لتِ  ع ار فُوا ۚ إِنم   يَ  أ ي ُّه 
بِيٌ   أ كْر م كُمْ عِنْد  اللَّمِ أ تْ ق اكُمْ ۚ إِنم اللَّم  ع لِيمٌ خ 

Ayat 13 ini menegaskan bahwa perbedaan latar belakang manusia, seperti suku dan 

bangsa merupakan bagian dari ketentuan Tuhan yang bukan untuk menimbulkan jarak 

atau konflik, melainkan menjadi sarana untuk saling mengenal dan membangun hubungan 

yang lebih baik. Semua manusia memiliki kedudukan yang sama, dan perbedaan suku, 

bangsa, jenis kelamin, maupun latar belakang tidak menentukan nilai seseorang karena 

kemuliaan diukur dari sikap dan perilaku yang baik, bukan dari identitas sosial (Firmansyah 

et al., 2023). Dengan penekanan pada asal-usul manusia yang sama, ayat ini mengajak 

manusia untuk saling menghormati tanpa membedakan satu sama lain. 
Beberapa studi menunjukkan bahwa tokoh agama memiliki peran penting dalam 

mencegah konflik di masyarakat. Dalam konteks masyarakat multikultural di Sumatera, 

tokoh agama berperan aktif mendorong sikap saling menghormati dan toleransi antar 

kelompok yang berbeda agama, suku, dan etnis. Sikap saling menghargai ini menjadi kunci 

dalam menjaga kerukunan sosial dan mengurangi potensi konflik, mengingat para tokoh 

agama memiliki pengaruh kuat dalam membentuk pandangan dan perilaku pengikutnya 

terhadap keberagaman (Novebri & Pratiwi, 2021). 
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4. Strategi Resolusi Konflik Berbasis Agama di Masyarakat Sumatera 

Strategi resolusi konflik berbasis agama di masyarakat Sumatera yang beragam 

menempatkan tokoh agama dan institusi keagamaan sebagai aktor penting dalam proses 

mediasi dan dialog sosial. Karena agama dipandang sebagai pedoman moral dan spiritual, 

institusi keagamaan kerap dipandang sebagai pihak yang dapat dipercaya dan adil, 

terutama dalam konflik berbasis identitas agama atau etnis, sehingga memungkinkan 

mereka membantu menemukan jalan keluar secara damai (Novitasari et al., 2024). 

Pendekatan dialog antar agama yang melibatkan tokoh agama terbukti efektif dalam 

meredakan ketegangan sosial karena menekankan keadilan, kedamaian, dan menghargai 

orang lain, yang secara umum dapat diterima oleh masyarakat (Hasibuan et al., 2024). 

Selain itu, strategi resolusi konflik tidak hanya menangani masalah sesaat, tetapi juga 

bekerja untuk mencegah konflik jangka panjang melalui pendidikan toleransi, empati, dan 

menghargai perbedaan yang berperan sebagai modal sosial dan memperkuat kohesi sosial 

dan membangun keharmonisan masyarakat Sumatera yang beragam (Faridah et al., 2025) 

Kesimpulan 

Konflik sosial sering kali tampak sebagai masalah keagamaan, padahal penyebab 

utamanya lebih berkaitan dengan faktor ekonomi, sosial, dan politik. Identitas keagamaan 

biasanya digunakan semata-mata sebagai sarana pembentukan identitas kelompok yang 

memperparah konflik dan membuatnya lebih sulit diselesaikan. Meskipun identitas 

keagamaan sering dikaitkan dengan konflik, agama juga menawarkan jalan keluar melalui 

ajaran kemanusiaan, keadilan, dan persaudaraan manusia yang dapat mempersatukan 

kelompok-kelompok yang terpecah. 

 Dalam upaya penyelesaian konflik, pemimpin dan lembaga agama di Sumatera 

memainkan peran penting sebagai pihak penengah yang dipercaya dalam mendorong 

dialog dan memberikan pendidikan tentang toleransi kepada masyarakat. Keunggulan 

pendekatan ini terletak pada kemampuannya untuk menjangkau aspek moral masyarakat, 

meskipun masih ada keterbatasan dalam bentuk kemungkinan penyalahgunaan identitas 

agama oleh pihak tertentu. Oleh karena itu, di masa depan, perlu dikembangkan 

pendidikan empati dan kolaborasi antaragama untuk menjaga harmoni dan mencegah 

konflik serupa di masa mendatang 
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